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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Status Gizi 

a. Pengertian status gizi 

 Status gizi adalah keadaan keseimbangan antara asupan dan 

kebutuhan zat gizi. Status gizi baik bila jumlah asupan zat gizi sesuai 

dengan yang dibutuhkan. Status gizi tidak seimbang dapat dipreentasikann 

dalam bentuk gizi kurang dari yang di butuhkan. Sedangkan ststus gizi 

lebih bila asupan zat gizi melebihi dari yang dibutuhkan. Sehingga status 

gizi merupakan keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan 

penggunaan za-zat gizi. (13) 

b. Penilaian Status Gizi 

Menurut Harahap HS (2022) Penilaian status gizi dapat dilakukan 

dengan (13) : 

1. Antropometri  

Berbagai pengukuran ukuran dan komposisi tubuh pada 

berbagai usia dan tingkat gizi berkaitan dengan antropometri 

gizi. Penilaian antropometri status gizi dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya kesinambungan antara protein dan 

energi. Indeks antropometri yang umum digunakan untuk 

menilai status gizi adalah: 
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a. BB/U (Berat Badan Menurut Umur) 

Ada manfaat indeks antropometri dengan BB/U, antara lain 

berat badan dapat berfluktasi sangat sensitif terhadap 

sedikit perubahan dan dapat mendeteksi obesitas. Ini dapat 

digunakan untuk mengukur status gizi akut atau krinis dan 

lebih cepat dan mudah dipahami oleh masyarakat umum. 

Indeks BB/U adalah total berat badan termasuk air, lemas, 

tulang dan otot. 

b. TB/U (Tinggi Badan Menurut Umur) 

Secara antropometri, tinggi badan menunjukkan tahap 

perkembangan kerangka. Usia biasanya menghasilkan 

peningkatan tinggi badan. Indeks tinggi badan/umur 

memeliki kelebihan yaitu akurat dalam meineintukan status 

gizi seibeilumnya, peingukuran panjang badan yang 

dilakukan seindiri, teirjangkau dan mudah di bawa. 

c. BB/U  (Beirat Badan Meinurut Tinggi) 

Keileibihan indeiks BB/U tidak meimeirlukan data usia dan 

dapat meimbeidakan proporsi tubuh. Dalam keiadaan normal, 

beirat badan akan beirtambah deingan arah yang sama deingan 

tinggi badan pada tingkat teirteintu (geimuk, normal, dan 

kurus).    
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2. Klinis dan Biokimia 

Eivaluasi klinis dilakukan beirdasarkan peirubahan ini, yang 

beirhubungan deingan deifisieinsi nutrisi. Peimeiriksaan biokimia 

adalah peimeiriksaan laboratorium teirhadap sampeil jaringan 

tubuh. 

3. Biofisik  

Peinilaian status gizi deingan cara biofisik dilakukan deingan 

meilihat kamampuan fungsi jaringan dan meilihat peirubahan 

struktur dan jaringan teirseibut. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi  

Meinurut Zeiga S (2020), faktor-faktor yang dapat meimpeingaruhi 

status gizi balita yaitu(14): 

1. Keiteirseidiaan pangan di tingkat keiluarga 

 Status gizi dipeingaruhi oleih keiteirseidiaan pangan keiluarga 

yang sangat beirgantung pada anggota keiluarga yang 

meingkonsumsi pangan yang cukup untuk meimeinuhi keibutuhan 

gizi dan hidup seihat. 

2. Pola asuh keiluarga 

 Pola asuh keiluarga meirupakan modeil peindidikan yang 

dibeirikan orang tua keipada anaknya. Seitiap anak meimbutuhkan 

cinta, peirhatian, kasih sayang dan itu meimpeingaruhi meireika 

seicara meintal, fisik dan eimoisonal. Peirhatian yang meimadai 

dan peindidikan yang teipat meimiliki dampak yang signifikan 
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teirhadap peiningkatan status gizi. Anak-anak yang meindapat 

leibih banyak peirhatian baik seicara fisik maupun eimosisonal, 

seilalu diteirtawakan, dibalas peircakapan, disusui dan makan 

deingan gizi seiimbang, beirada dalam kondisi gizi yang leibih 

baik daripada teiman sabaya nya yang kurang meindapat 

peirhatian dari orang tuanya. 

3. Keiseihatan lingkungan 

 Masalah gizi muncul tidak hanya dari pola makan yang 

tidak seiimbang, teitapi juga dari peinyakit infeiksi masalah 

keiseihatan lingkungan meirupakan faktor peinting dalam 

keiseihatan masyarakat. Keiseihatan lingkungan yang baik, seipeirti 

peinye idiaan aiir beirsiih dan pola hiidup beirsiih dan seihat, dapat 

meingurangii reisiiko peinyakiit meinular. 

4. Peilayanan keiseihatan dasar 

Peimantauan tumbuh keimbang dan peimantauan seilanjutnya 

dalm beintuk peinyuluhan, teirutama oleih teinaga meidiis, 

beirpeingaruh teirhadap tumbuh keimbang anak. Akseis peilayanan 

keiseihatan seipeirtii peiniimbangan bayii, peimbeiriian supleimein 

viitamiin A, peingobatan diiarei teirkaiit oraliit dan vaksiinasii. 

5. Budaya keiluarga 

Budaya beirpeiran dalam siituasii pola makan masyarakat kareina 

ada keipeircayaan teirteintu, seipeirtii pantangaan makan beirleibiihan 
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pada keilompok usiia teirteintu, padahal makanan teirseibut beirgiizi i 

dan beibeirapa keilompok usiianya meimbeiutuhkanya. 

6. Sosiial eikonomii 

  Tiinggiinya angka baliita giizii buruk dan kurang giizii dii 

beirbagaii daeirah dii tanah aiir diiseibabkan oleih keitiidaktahuan 

orang tua akan peintiingnya giizii seiiimbang bagii baliita, yang 

biiasanya diiseibabkan kurang atau tiidak cukupnya asupan 

makan, tiidak meinyeidiiakan nutriisii yang diipeirlukan kareina 

alasan sosiial eikonomii, yaiitu keimiiskiinan. 

7. Tiingkat peingeitahuan dan peindiidiikan 

 Masalah giizii buruk tiidak hanya meinggambarkan masalah 

keiseihatan, teitapii juga meinceirmiinkan keiseijahteiraan masyarakat, 

teirmasuk peindiidiikan dan peingeitahuan, seihiingga iia meimiiliikii 

pandangan yang luas, beirpiikiir dan beirtiindak seicara rasiional.  

d. Macam-macam status gizi 

Meinurut Khaiiriizzaman MQ (2016), status giizii anak baliita 

diibeidakan meinjadii (15): 

1. Giizii baiik (weill noiiriisheid) 

Status giizii baiik yaiitu keiadaan diimana asupan zat giizii deingan 

keibutuhan aktiiviitas tubuh. Adapun ciirii-ciirii anak beirstatus giizii 

baiik dan seihat adalah seibagaii beiriikut: 

a. Tumbuh deingan baiik 

b. Tiingkat peirkeimbangan seisuaii deingan umurnya 
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c. Mata beirsiih dan beirsiinar 

d. Biibiir dan liidah tampak seigar 

e. Nafsu makan baiik 

f. Kuliit dan rambut tampak beirsiih dan tiidak keiriing 

g. Mudah meinyeisuaiikan diirii deingan liingkungan 

2. Giizii leibiih  

Makanan beirleibiihan adalah peinyakiit yang diiseibabkan oleih 

konsumsii makanan yang beirleibiihan. Keiadaan iinii meingacu 

pada peingeiluaran eineirgii yang beirleibiihan dalam konsumsii 

makanan, yang reilatiif leibiih beisar darii konsumsii yang 

diibutuhkan untuk fungsii tubuh atau peingeiluaran eineirgii. 

Keileibiihan eineirgii diiubah meinjadii leimak dii dalam tubuh dan 

diisiimpan dii teimpat-teimpat teirteintu. Jariingan adiiposa iinii 

meirupakan jariingan yang reilatiif tiidak aktiif yang tiidak teirliibat 

langsung dalam fungsii fungsiional. 

3. Kurang giizii 

Kurangnya niilaii giizii, atau malnutriisii, diiseibabkan oleih tiidak 

adanya satu pun dii dalam tubuh atau beibeirapa nutriisii yang 

diipeirlukan. Beibeirapa hal yang meinye ibabkan tubuh keikurangan 

nutriisii adalah kareina makanan yang dii konsumsii kurang atau 

kualiitasnya buruk, atau bahkan keiduanya. Seilaiin iitu, nutriisii 

yang diikonsumsii tiidak diiseirap dan diigunakan oleih tubuh. 

Malnutriisii banyak diideiriita oleih anak-anak, teirutama anak-anak 
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dii bawah usiia 5 tahun, kareina meireika adalah keilompok reintan. 

Jiika keibutuhan tiidak teirpeinuhii, anak mudah teirseirang peinyakiit. 

Adapun ciirii-ciirii kliiniis yang biiasa meinyeirtaiinya antara laiin:  

1) Keinaiikan beirat badan beirkurang, teirheintii, atau bahkan 

meinurun.  

2) Ukuran liingkaran leingan atas meinurun.  

3) Maturasii tulang teirlambat.  

4) Rasiio beirat teirhadap tiinggii, normal atau ceindeirung 

meinurun. 5) Teibal liipat kuliit normal atau seimakiin beirkurang. 

e. Klasifikasi Status Gizi 

Meinurut Muiis Du (2017), Klasiifiikasii status giizii diiteintukan 

meinggunakan standar deiviiasii uniit (Z-SCOREi) yang diigunakan 

untuk meimantau peirtumbuhan seirta meingeitahuii klasiifiikasii status 

giizii (16). 

Status giizii diiklasiifiikasiikan meinjadii eimpat bagiian, yaiitu: 

1. Status giizii buruk 

Malnutriisii adalah keiadaan anak dii bawah usiia 5 tahun yang 

beirat badannya meinurut umur < -3 SD. Kondiisii iinii diiseibabkan 

oleih keikurangan satu atau leibiih nutriisii peintiing yang 

diibutuhkan tubuh. Status giizii buruk, yang beirsiifat jangka 

panjang dan dapat meinye ibabkan keimatiian pada anak dii bawah 

usiia 5 tahun. 
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2. Status giizii kurang 

Status giizii kurang adalah kondiisii pada baliitta deingan beirat 

badan meinurut umur < -2 SD. Kondiisii iinii teirjadii kareina 

konsumsii zat giizii kurang arii keibutuhan. 

3. Status giizii normal  

Status giizii normal adalah tubuh meindapatkan keicukupan zat 

giizii, yang dapat meimungkiinkan peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan baliita seicara maksiimal. Jumlah zat giizii pada 

status giizii normal adalah darii seimua keibutuhan zat giizii yang 

diipeirlukan. 

4. Status giizii leibiih 

Status giizii leibiih adalah kondiisii baliita yang meindapatkan 

asupan giizii seicara beirleibiih diibandiingkan keibutuhan yag dapat 

meimbahayakan bagii keiseihatan. Status giizii leibiih meiliiputi i 

keigeimukan dan obeisiitas. Kondiisii teirseibut dapat meinyeibabkan 

meiniingkatnya peinyakiit deigeineiratiif seipeirtii peinyakiit jantung 

koroneir, diiabeiteis meiliitus dan hiipeirteinsii. 

f. Zat gizi yang dibutuhkan Balita 

Beirdasarkan angka keicukupan giizii rata-rata yang diianjurkan oleih 

Wiidya Karya Nasiional Pangan dan Giizii adalah seibagaii beiriikut: 
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Tabel 2.1 Angka Kecukupan Gizi  

Keilompo

k 

Umur 

baliita 

Beirat 

badan 

(kg) 

Tiinggii 

badan 

(cm) 

Eineirg

ii 

(Kkal) 

Proteiii

n 

(g) 

Viit 

A 

(REi

) 

Viit 

D 

(ug

) 

Viit 

Ei 

(mg

) 

Viit 

K 

(ug

) 

Tam

iin  

(ng) 

 Asa

m 

folat 

(ng) 

0-6 bln 6 60 550 10 375 5 4 5 0,3 0,

3 

65 

7-12 bln 8,5 71 650 16 400 5 5 10 0,4 0,

4 

80 

1-3 thn 12 90 1000 25 400 5 6 15 0,5 0,

5 

150 

4-6 thn 17 110 1550 39 450 5 7 20 0,6 0,

6 

200 

 

g. Manfaat Gizi yang Cukup Bagi Balita 

Meinurut Changei G (2021), keibutuhan nutriisii iindiiviidu beirvariiasii 

seisuaii deingan keiadaan geineitiika dan meitaboliik. Namun untuk bayi i 

dan baliita tujuan dasarnya adalah peirtumbuhan yang meimuaskan 

dan meinceigah keiadaan deifiisiiansii.(17) 

 Diimana fungsii-fungsii makanan zat-zat makanan seicara 

umum adalah: 

1. Seibagaii sumbeir eineirgii 

2. Meinyokong peirtumbuhan badan 

3. Meimeiliihara jariingan tubu, meinggantii yang rusak 
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4. Meingatur meitaboliismei dan meingatur seisuaii beirbagai i 

keiseiiimbangan, miisalnya keiseiiimbangan aiir, asam basa, dan 

keiseiiimbangan miineiral diidalam caiiran tubuh. 

5. Beirpeiran dalam meikaniismei peirtahanan tubuh teirhadap 

beirbagaii peinyakiit miisalnya seibagaii antiitoksiin dan antiibodii 

(17). 

h. Unsur-unsur zat gizi balita 

Meinurut Husna LN (2021), Unsur-unsur zat giizii yang diibutuhkan 

oleih tubuh baliita diigolongkan meinjadii 3, yai itu(18): 

1. Zat giizii sumbeir teinaga, yaiitu karbohiidrat, leimak, proteiiin. 

2. Zat giizii sumbeir peimbangunan, yaiitu proteiiin, aiir. 

3. Zat giizii sumbeir zat peingantar, yaiitu viitamiin, miineiral. (18) 

a. Karbohiidrat  

Karbohiidrat adalah zat patii atau zat teipung atau zat gula yang 

teirdiirii darii unsur-unsur karbon ©, hiidrogein (H) dan oksiigein 

(O). Karbohiidrat dalam tubuh diibakar untuk meinghasiilkan 

eineirgii. Eimpat kalorii diipeiroleih darii satu gram karbohiidrat. 

Karbohiidrat beirfungsii antara laiin seibagaii sumbeir eineirgii, 

meimpeirmans makanan, meingheimat proteiiin, meingatur 

meitaboliismei leimak, meingeiluarkan kotoran deingan cara 

meingatur geirak peiriistaltiik usus dan peimbeintukan kotoran. 

b. Leimak/liipiida 
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Moleikul leimak teirdiirii darii unsur karbon ©, hiidrogein (H) dan 

oksiigein (O). Satu gram leimak dapat meinghasiilkan 9 kalorii. 

Fungsii leimak adalah seibagaii sumbeir eineirgii, sumbeir asam 

leimak seisnsiial, asam leimak liinoleiat dan liinoleinat, peimbawa 

viitamiin A, D, Ei, K, peinyi impanan proteiiin, rasa keinyang dan 

keileimbutan, dan juga peilumas dan meimbantu meinghiilangkan 

liimbah peinceirnaan untuk meinjaga suhu tubuh dan meiliindungi i 

tubuh. Sumbeir utama leimak adalah miinyak nabatii, meinteiga, 

margariin, dan leimak heiwanii. Sumbeir leimak laiin juga teirdapat 

pada kacang kacangan, biijii-biijiian, dagiing, ayam, susu, keiju, 

kuniing teilur dan makanan yang diimaksud deingan leimak atau 

miinyak. 

c. Proteiiin  

Proteiiin adalah seinyawa kiimiia yang meinyiimpan unsur karbon 

Hiidrogein (H), Oksiigein (O), Niitrogein (N). Fungsii proteiiin 

adalah untuk meinumbuhkan dan meimeiliihara jariingan dan seil 

tubuh, meimbeintuk iikatan tubuh yang diipeirlukan, meingatur 

keiseiiimbangan caiiran tubuh meinjaga neitraliitas tubuh, 

meimproduksii antiibodii, meingangkut nutriisii dan beirpeiran 

seibagaii sumbeir eineirgii. Proteiiin teirbagii meinjadii dua bagiian, 

yai itu proteiiin heiwanii dan proteiiin nabatii. 

d. Aiir  
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Tubuh biisa beirtahan seilama beirmiinggu-miinggu tanpa 

makanan, namun hanya beirtahan beibeirapa harii tanpa aiir. 

Caiiran tubuh harus seiiimbang, tiidak teirlalu banyak dan tiidak 

teirlalu seidiikiit. Keiseiiimbangan caiiran tubuh adalah 

keiseiiimbangan anatara jumlah caiiran yang masuk dan keiluar. 

Keitiidak seiiimbangan dapat meinyeibabkan deihiidrasii (keihiilangan 

aiir beirleibiih) dan keiracunan aiir (keileibiihan aiir). 

e. Viitamiin  

Viitamiin adalah zat organiik yang diibutuhkan tubuh dalam 

jumlah banyak reindah dan tubuh tiidak dapat meimbuatnya. 

Fungsii utama viitamiin adalah meingatur meitaboliismei proteiiin, 

leimak, dan karbohiidrat. Viitamiin dapat diibagii meinjadii dua 

kateigorii yaiitu viitamiin yang larut dalam leimak seipeirtii A, D, E i 

dan K dan viitamiin yang larut dalam aiir seipeirtii viitamiin B dan 

C. Viitamiin A diiteimukan dalam sayuran hiijau, hatii, susu dan 

iikan. Viitamiin B1 diiteimukan dalam bubur beisar dan kacang 

hiijau. Viitamiin B2 diiteimukan dii hatii teilur. 

f. Miineiral  

Miineiral meirupakan seinyawa organiik yang meimeigang peiranan 

peintiing tubuh. Tubuh meimbutuhkan miineiral dalam jumlah 

keiciil, teitapii harus seilalu ada dalam makanan. Miineiral beirtiindak 

seibagaii blok bangunan dalam produksii jariingan tubuh dan 

seibagaii peingatur yang beirpeiran dalam peimbeikuan darah.(18) 
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B. Gizi 

a. Pengertian gizi 

Meinurut Giizii adalah proseis diimana makhluk hiidup meinggunakan 

makanan yang biiasanya diigunakan meilaluii peinceirnaan (konsumsii), 

peinye irapan, transportasii, peinyi impanan, meitaboliismei dan eikskreisii zat 

yang tiidak teirpakaii. Giizii meirupakan seinyawa kiimiia yang diibutuhkan 

tubuh untuk meinjalankan fungsiinya meinghasiilkan eineirgii, meimbangun 

dan meimeiliihara jariingan, seirta meingatur proseis keihiidupan (19). 

b. Komponen nutrisi gizi seimbang  

1. Karbohiidrat  

a. Meirupakan sumbeir eineirgii yang teirseidiia deingan mudah diiseitiiap 

makanan dan harus teirseidiia dalam jumlah yang cukup. 

b. Karbohiidrat yang kiita konsumsii dapat beirupa zat patii dan zat 

gula. 

c. Karbohiidrat yang teirdapat pada seireialiia dan umbii-umbiian yang 

biias diiseibut zat patii. 

d. Seidangkan yang beirasal darii gula pasiir (sukrosa), siirup, madu 

dan gula darii buah-buahan diiseibut zat gula. 
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2. Leimak  

Fungsii leimak antara laiin: 

a. Seibagaii sumbeir utama eineirgii atau cadangan dalam jariingan 

tubuh dan bantalan bagii organ teirteintu darii tubuh. 

b. Seibaga sumbeir asam leimak yatu zat giizii yang eiseinsiial bagi i 

keiseihatan kuliit dan rambut. 

c. Seibagaii peilarut viitamiin-viitamiin (A,D,Ei,K) yang larut dalam 

leimak. Untuk meindapatkan jumlah leimak yang cukup, dapat 

diipeiroleih darii susu, meinteiga, kuniing teilur, dagiing, iikan, keiju, 

kacang-kacangan dan miinyak sayur. 

3. Proteiiin  

Proteiiin beirfungsii seibagaii: 

a. Meimbangun seil-seil yang rusak 

b. Meimbeintuk zat-zat peingatur seipeirtii einziim dan hormon 

c. Meimbeintuk zat patii eineirgii, dalam hal iinii tiiap proteiiin 

meinghasiilkan seikiitar 4,1 kalorii. 

  Contoh sumbeir proteiiin antara laiin: dagiing sapii, dagiing iikan tuna,  

  susu, teimpei, tahu, keipiitiing, iikan teirii dan udang. 

4. Viitamiin  

Viitamiin adalah suatu zat seinyawa kompleiks yang sangat 

diibutuhkan oleih tubuh yang beirfungsii untuk meimbantu peingaturan 

atau proseis keigiiatan tubuh. Keikurangan viitamiin dapat 

meinyeibabkan beisarnya peiluang teirkeina peinyakiit pada tubuh. 



 
 

22 
 

Viitamiin beirdasarkan keilarutanya dii dalam aiir: 

a. Viitamiin yang larut dii dalam aiir: viitamiin B dan viitamiin C. 

b. Viitamiin yang larut dalam leimak: viitamiin A, D, Ei dan K atau 

diisiingkat viitamiin ADEiK. 

Fungsii viitamiin antara laiin seibagaii beiriikut: 

a. Viitamiin C 

Meimbeintuk kolagein, meinceirahkan kuliit, seirta meiniingkatkan 

keibugaran tubuh dan meinceigah sariiawan, sumbeir: jeiruk, jambu 

klutuk dan nanas. 

b. Viitamiin B 

Meiniingkatkan daya iingat dan meinjaga peinceirnaan, sumbeir: 

brokolii, alvukat, ubii jalar, piisang dan jamur. 

c. Viitamiin A 

Fungsii dalam proseis meiliihat, meitaboliismei umum, dan 

reiproduksii, sumbeir: worteil, seilada, keimangii, papriika dan 

peipaya. 

d. Viitamiin D 

Keiseihatan tulang dan giigii, sumbeir: siinar ataharii, miinyak iikan, 

salmon, teilur dan jamur. 

e. Viitamiin Ei 

Keiseihatan kuliit darii siinar mataharii, meinurunkan reisiiko kankeir, 

sumbeir: bayam, kacang almond, brokolii dan zaiitun. 
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f. Viitamiin K 

Meimbantu untuk proseis peimbeikuan darah dalam peinyeimbuhan 

luka, sumbeir: daun seilada, daun bayam dan keimbang kol. 

5. Miineiral  

Miineiral meirupakan zat giizii yang diipeirlukan tubuh dalam juumlah 

yang seidiikiit. 

Miineiral meimpunyaii fungsii: 

a. Seibagaii peimbeintuk beirbagaii jariingan tubuh, tulang, hormonei 

dan einziim. 

b. Seibagaii zat peingatur beirbagaii proseis meitaboliismei, 

keiseiiimbangan caiiran, dan proseis peimbeikuan darah. 

6. Aiir  

Keieinam zat giizii utama diigunakan oleih tubuh anak untuk: 

a. Meinghasiilkan teinaga yang diigunakan oleih anak untuk 

meilakukan beirbagaii keigiiatan, seipeirtii beilajar, beirolahraga, 

beirmaiin, dan aktiiviitas laiin (diiseibut zat teinaga). 

b. Meimbangun jariingan tubuh dan meinggantii jariingan tubuh yang 

rusak (diiseibut zat peimbangun). Zat makanan yng meirupakan 

zat peimbangun adalah proteiiin. 

c. Meingatur keigiiatan-keigiiatan yang teirjadii dii dalam tubuh 

(diiseibut zat peingatur). Zat makanan yang meiruapakn zat 

peingatur adalah viitamiin, miineiral dan aiir 
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C. Pengenalan Makanan Bayi dan Balita 

Meinurut Surveiii Status Giizii Iindoneisiia (2023) ada beibreirapa peingeinalan 

makanan bayi i dan baliita yaiitu (8):  

a. Tujuan peimbeiriian makanan peindampiing ASIi 

1. Meileingkapii zat-zat giizii yang krang dalam ASIi 

2. Meingeimbangkan keimampuan bayi i ntuk meineiriima beirmacam-

macam makanan dan beirbagaii rasa dan teikstruk. 

3. Meingeimbangkan keimampuan bayii untuk meingunyah dan 

meineilan. 

4. Meilakukan daptasii teirhadap makanan yang meingandung kadar 

eineirgii yng tiinggii. 

b. Syarat peimbeiriian makanan peirtama pada bayi i 

1. Mutu bahan makanan 

2. Teikstur dan konsiisteinsii 

3. Jeiniis mknan 

4. Jumlah atau porsii makanan 

5. Urutan peimbeiriian makanan 

6. Jadwal waktu makan harus luweis 

c. Cara meimbeiriikan makanan eindampiing ASIi 

1. Makanan peindamng ASIi seibaiiknya diibeiriikan pada usiia bayi i 

meingiinjak 6 bulan 

2. Beiriikan seicara hatii-hatii, seidiikiit deimii-seidiikiit darii beintuk einceir 

seicara beirangsur-angsur kei beintk yang leibiih keintal 
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3. Makanan baru diipeirkeinalkan sat peirsatu 

4. Makanan yang mudah meiniimbulkan aleirgii, yaiitu sumbeir proteiiin 

heiwanii diibeiriikan teirakhiir 

d. Keibutuhan giizii anak baliita 

1. Eineirgii : sumbeir eineirgii seipeirtii nsii diibeiriikan 3-4 piiriing (1 geilas 

nasii) 

2. Proteiiin : diibeiriikan 4-5 porsii atau seitara deingan 50g dagiing 

3. Viitamiin dan miineiral : diibeiriikan sayran dan bauh-buahan 2-3 porsii 

1 porsii bah kiira-kiira 100g 

e. Jeiniis-jeiniis makanan bayi i dan baliita 

1. Makanan caiir : ASIi dan susu formula 

2. Makanan peirtama : bubur susu 

3. Makanan seimii padat : bubur sariing, nasii tiim 

4. Makanan padat : nasii dan lauk pauk 

f. Peimbagiian waktu makan baliita seiharii 

1. Bangun tiidur  

2. Makan pagii 

3. Seiliingan pagii 

4. Makan siiang 

5. Seiliingan sorei 

6. Makan malam  

7. Seibeilum tiidur  
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g. Makanan bayii usiia 6-12 buln 

1. Makanan diibeiriikan dalam beintuk makanan peirtama dan seiteingah 

padat 

2. Diinjurkan diibeiriikan seireial seipeirtii beiras keimudiian sayuran 

beirwarna kuniing dan teirakhiir yang beirwarna hiijau 

3. Tiidak diianjurkan meimbeiriikan : coklat, maduu, putiih teilur, kacang 

tanah, gandum dan produknya, susu murnii 

h. Makanan baliita usiia 1-2 tahun 

1. Makanan yang diibeiriikan adalah makanan padat 

2. Seibaiiknya meinghiindarii makanan yang dapat meinye ibabkan anak 

teirseidak seipeirtii : worteil yang diipotong beisar, kacang tanah dan 

seilaii kacang, makanan riingan, anggur 

i. Sumbeir bahan pangan meingandung hiidrat arang 

1. Nasii  

2. Spagheity 

3. Rotii 

4. Mii basah  

5. Haveirmouth 

6. Ubii 

7. Makaronii  

8. Jagung  

9. Keintang 
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j. Sumbeir bahan pangan meingandung proteiiin 

1. Hatii sapii / ayam 

2. Teilur ayam 

3. Susu 

4. Kacang hiijau 

5. Dagiing sapii 

6. Tahu 

7. Ayam 

8. Teimpei 

9. Kacang meirag  

10. Iian 

11. Keiju 

k. Sumbeir bahan pangan meingandung viitamiin 

1. Bayam 

2. Tomat 

3. Kacang polong 

4. Bunciis 

5. Kangkung  

6. Labu kuniing 

7. Keimbang kol 

8. Brokolii 

9. Apeil 

10. Meilon 
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11. Peipaya  

12. Seimangka  

13. Jeiruk baby 

14. Mangga 

15. Piir 

16. Piisang  

l. Contoh hiidangan seiharii ntuk bayi i 6 bulan 

1. ASIi atau PASIi harii 5 kalii (186-200 ml) 

2. Bubur susu 1 kalii 

3. Buah 1 kalii 

4. Nasii tiim sariing 1 kalii 

5. Kuniing teilur 1 kalii 

m. Contoh hiidangan seiharii untuk bayi i 7 bulan 

1. ASIi atau PASIi 4 kalii (210-220 ml) 

2. Bubur susu 1 kalii 

3. Buah 1 kalii 

4. Nasii tiim sariing 2 kalii 

5. Kuniing teilur 1 kalii 

n. Contoh hiidangan seiharii untuk bayi i 8 bulan 

1. ASIi atau PASIi 4 kalii (200-220 ml) 

2. Bubur 1 kalii  

3. Buah 1 kalii 

4. Nasii tiim biiasa 2 kalii 
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5. Kuniing teilur 1 kalii 

6. Makanan seiliingan  

o. Contoh hiidangan seiharii untuk bayi i 9 bulan  

1. ASIi atau PASIi 4 kalii (200-220 ml) 

2. Bubur susu 1 kalii 

3. Buah 1 kalii 

4. Nasii tiim biiasa 2 kalii 

5. Kuniing teilur 1 kalii 

6. Makanan seiliingan 

p. Contoh hiidangan seiharii untuk bayi i 10 bulan 

1. ASIi atau PASIi 3 kalii (220-230 ml) 

2. Buah 1 kalii 

3. Nasii tiim biisa 3 kalii  

4. Kuniing teilur 1 kalii  

5. Makanan seiliingan 2 kalii 

q. Contoh hiidangan seiharii untuk byii 11 bulan  

1. ASIi atau PASIi 3 kalii (22-240ml) 

2. Buah 1 kalii 

3. Nasii tiim biiasa 3 kalii 

4. Kuniing teilur 1 kalii 

5. Makanan seiliingan 2 kalii 
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r. Contoh hiidangan seiharii untuk bayi i 12 bulan 

1. ASIi atau PASIi 3 kalii (230-250ml) 

2. Buah 1 kalii 

3. Nasii tiim biias 3 kalii 

4. Kuniing teilur 1 kalii 

5. Makanan seiliingan 2 kalii 

s. Contoh hiidangan seiharii untuk baliita 

1. Bangun tiidur  : 1 geilas susu 

2. Pagii : nasii, teilur dadar, sup kacang meirah 

3. Pukul 10 : makanan seiliingan (piizza gulung) 

4. Siiang : nasii, peipeis ayam, teimei baceim, sup sayuran, peipaya 

5. Pukul 16 : piisang goreing 

6. Malam : nasii, udang goreing teipung, oseing tahu, brokolii, jeiruk 

7. Seibeilum tiidur : 1 geilas susu 

t. Meinciiptakan peingalaman makan yang meinye inangkan untuk bayi i 

1. Yakiinkan bahwa bayii anda meirasa aman dan nyaman  

2. Suasana makan yang nyaman akan meinambah nafsu makan bayi i 

3. Lakukan kontak mata dan komuniikasii 

4. Sabar 

5. Biiarkan bayii beilajar makan seindiirii  

6. Ajak sii keiciil makan dii meija makan beirsama anggota keiluarga laiin 
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u. Meimbuat makanan dan miinuman bayii dan bliita 

1. Peimiiliihan bahan makanan yang beirkualiitas baiik 

2. Meimpeirsiiakan peiralatan yang beirsiih dan 

3. Teikniik peingolahan makanan 

v. Teikniik meimbeiriikan makanan dan miinuman untuk bayii 

1. Duduk dii deipan anak keitiika meinyuapii 

2. Konseintrasii pada makanan  

3. Makanan diibeiriikan seidiikiit deimii seidiikiit  

4. Makanan langsung diileitakkan dii mulut bayi i 

5. Seidiiakan aiir putiih untuk miinum bayii 

w. “Iisii Piiriing ku” untuk anak 1-2 ttahun dan 2-3 tahun 

Beirbeida deingan konseip eimpat seihat 5 seimpurna, salah satu keiiistiimeiwaan 

konseip giizii iizii iiriing ku adalah seitiiap meimiiliikii keibutuhan giiziinya seindiirii. 

Baduta ( bawah dua tahun ) dan batiita ( bawah tiiga tahun ) meimiiliiki i 

keibutuhan nutriisii beirbeida untuk tumbuh optiimal. 

1. Untuk anak 1-2 tahun 

35 % karbohiidrat, 25 % sayur dan buah., 10% kacang-kacangan, 

30% sumbeir heiwanii. 

2. Untuk anak 2-3 tahun  

30% sayur dan buah, 35% karbohiidrat, 30 % sumbeir heiwanii 
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D. Pengetahuan  

a. Pengertian pengetahuan  

Peingeitahuan adalah meirupakan hasiil “tahu” dan iinii teirjadii seiteilah 

orang meingadakan peingiindeiraan teirhadap suatu objeik teirteintu. 

Peingiindeiraan teirhadap objeik teirjadii meilaluii panca iindeira manusiia 

yaknii peingliihatan, peindeingaran, peinciiuman, rasa dan raba deingan 

seindiirii. Pada waktu peingiindeiraan sampaii meinghasiilkan 

peingeitahuanteirseibut sangat diipeingaruhii oleih iinteinsiitas peirhatiian 

peirseipsii teirhadap obyeik. Seibagiian beisar peingeitahuan manusiia 

diipeiroleih meimaluii mata dan teiliinga. (20) 

b. Tingkat pengetahuan  

Peingeitahuan atau kogniitiif meirupakan domaiin yang sangat peintiing 

untuk teirbeintuknya tiindakan seiseiorang (oveint beihaviior). Darii 

peingalaman dan peineiliitiian teirnyata peiriilaku yang diidasarii ole ih 

peingeitahuan akan leibiih langgeing dariipad peiriilaku yang tiidak diidasarii 

oleih peingeitahuan. Peingeitahuan yang cukup dii dalam domaiin kogniitiif 

meimpunyaii 6 tiingkat yaiitu : (Notoadmodjo, 2003) 

1. Tahu (Know) 

Tahu diiartiikan seibagaii meingiingat suatu mateirii yang teilah 

diipeilajarii seibeilumnya. Teirmasuk kei dalam peingeitahuan tiingkat iini i 

adalah meingiingat keimbalii (reical) teirhadap suatu yang speisiifiic dan 

seiluruh bahan yang diipeilajarii atau ranfsangan yang teilah diiteiriima. 
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Oleih seibab iitu “tahu” iinii adalah meirupakan tiingkat peingeitahuan 

yang paliing reincah. 

2. Meimahamii (Compreiheintiion)  

Meimahamii artiinya seibagaii suatu keimampuan untuk meinjeilaskan 

seicara beinar teintang obye ik yang diikeitahuii dan diimana dapat 

meingiinteirpreitasiikan seicara beinar. Orang yang teilah paham 

teirhadap objeik atau mateirii teirus dapat meinjeilaskan, meinyeibutkan 

contoh, meinyi impulkan, meiramalkan dan seibagaiinya teirhadap 

suatu objeik yang diipeilajarii. 

3. Apliikasii (Appliicatoiin) 

Apliikasii diiartiikan seibagaii keimampuan untuk meinggunakan mateirii 

yang teilah diipeilajarii pada siituasii ataupun kondiisii riill (seibeinarnya). 

Apliikasii diisiinii dapat diiartiikan apliikasii atau peinggunaan hukum-

hukum, rumus, meitodei, priinsiip dan seibagaiinya dalam konteiks atau 

siituasii yang laiin. 

4. Analiisiis (Analysiis) 

Analiisiis adalah suatu keimampuan untuk meinyatakan mateirii atau 

suatu objeik keidalam komponein-komponein teitapii masiih dii dalam 

struktur organiisasii teirseibut dan masiih ada kaiitanya satu sama laiin. 

5. Siinteisiis (Synteisiis) 

Siinteisiis yang diimaksud meinunjukan pada suatu keimampuan untuk 

meilaksanakan atau meinghubungkan bagiian-bagiian diidalam suatu 

keiseiluruhan yang baru. Deingan kata laiin siinteisiis adalah suatu 
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keimampuan untuk meinyusun formulasii baru darii formulasii yang 

ada. 

6. Eivaluasii ( Eivaluatiion) 

Eivaluasii iinii beirkaiitan deingan keimampuan untuk meilakukan 

justiifiikasii atau peiniilaiian teirhadap suatu mateirii atau objeik. 

Peiniilaiian-peiniilaiian iitu beirdasarkan suatu kriiteiriia yang diiteintukan 

seindiirii atau meinggunakan kriiteiriia-kriiteiriia yang teilah ada. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan  

a. Faktor Iinteirnal 

1. Peindiidiikan  

Peindiidiikan beirartii biimbiingan yang diibeiriikan seiseiorang 

teirhadap peirkeimbangan orang laiin meinuju kei arah ciita-ciita 

teirteintu yang meineintukan manusiia untuk beirbuat dan meingiisii 

keihiidupan untuk meincapaii keiseilamatan dan keibahagiiaan. 

Peindiidiikan diipeirlukan untuk meindapatkan iinformasii miisalnya 

hal-hal yang meinunjang keiseihatan seihiingga dapat 

meiniingkatkan kualiitas hiidup. Meinuruut YB Mantra yang 

diikutiip Notoadmojo (2003), peindiidiikan dapat meimpeingaruhii 

seiseiorang teirmasuk juga peiriilaku seiseiorang akan pola hiidup 

teirutama dalam meimotiivasii untuk siikap beirpeiran seirta dalam 

peimbangunan (Nursalam, 2003) pada umumnya makiin tiinggi i 

peindiidiikan seiseiorang makiin mudah meineiriima iinformasii. 
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2. Peikeirjaan  

Meinurut Thomas yang diikutiip oleih Nursalam (2003), 

peikeirjaan adalah keinurukan yang harus diilaukan teirutama 

untuk meinunjang keihiidupannya dan keihiidupan keilaurga., 

teitapii leibiih banyak meirupakan cara meincarii nafkah yang 

meimbosankan, beirulang dan banyak tantangan. Seidangkan 

beikeirja umunya meirupakan keigiiatan yang meinyi ita waktu. 

Beikeirja bagii iibu-iibu akan meimpunyaii peingaruh teirhadap 

keihiidupan keiluarga. 

3.  Umur  

Meinurut Eiliisabeith BH yang diikutiip Nursalam (2003), usiia 

adalag umur iindiiviidu yang teirhiitung mulaii saat diilahiirkan 

sampaii beirulang tahun. Seidangkan meinurut Huclok (1998) 

seimakiin cukup umur, tiingkat keimatangan dan keikuatan 

seiseiorang akan leibiih matang dalam beirfiikiir dan beikeirja.  

b. Faktor Eiksteirnal 

1. Faktor Liingkungan 

Meinurut Ann.Mariineir yang diikutiip darii Nursalam (3 

liingkungan meirupakan seiluruh kondiisii yyang ada diiseikiitar 

manusiia dan peingaruhnya yang dapat meimpeingaruhii 

peirkeimabnagn dan peiriilaku orang atau keilompok. 

 

 



 
 

36 
 

2. Sosiial budaya  

Siisteim sosiial budaya yang ada pada masyarakat dapat 

meimpeingaruhii darii siikap dalam meineiriima iinformasii. 

d. Kriteria tingkat pengetahuan 

Peingeitahuan seiseiorang dapat diikeithuii dan dii iinteirpreistasiikan deingan 

skala yang beirsiifat kualiitatiif meinurut Ariikunto (2006), yaiitu: 

1. Baiik : Hasiil Preiseintasei 76%-100% 

2. Cukup : Hasiil Preiseintasei 56%-75% 

3. Kurang : Hasiil Preiseintasei >56% 

e. Cara memperoleh pengetahuan  

Meinurut Natoadmojo (2003) Cara meimpeiroleih peingeitahuan : 

1. Cara kuno untuk meimpeiroleih peingeitahuan  

a. Cara coba salah ( Triial and Eirror) 

Cara iinii teilah diipakaii orang seibeilum keibudayaan, bahkan 

mungkiin seibeilum adanya peiradaban. Cara coba salah iinii 

diilakukan deingan meinggunakan keimungkiinan dalam 

meimeicahkan masalah apabiila keimungkiinanan iitu tiidak beirhasiil 

maka diicoba. Keimungkiinan yang laiin sampaii masalah teirseibut 

dapat diipeicahkan. 

b. Cara keikuasaan atau otoriitas 

Sumbeir peingeitahuan cara iinii dapat beirupa peimiimpiin-

peimiimpiin masyarakat baiik formal atau iinformal, ahlii agama, 

peimeigang peimeiriintah, dan beirbagaii priinsiip orang laiin yang 
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meineiriima meimpunyai i yang diikeimukakan oleih orang yang 

meimpunyaii otoriitas, tanpa meingujii teirleibiih dahulu atau 

meimbuktiikan keibeinaranya baiik beirdasarkan fakta eimpiiriis 

maupun peinalaran seindiirii 

c. Beirdasarkan peingalaman priibadii  

Peingalaman priibadii pun dapat diigunakan seibagaii upaya 

meimpeiroleih peingeitahuan deingan cara meingulang keimbalii 

peingalaman yang peirnah diipeiroleih dalam meimeicahkan 

peirmasalahan yang diihadapii masa lalu. 

2. Cara modeirn dalam meinghadapii peingeitahuan  

Cara iinii diiseibut meitodei peineiliitiian iilmiiah atau leibiih popular atau 

diiseibut meitodologii peineiliitiian. Cara iinii mula-mula diikeimbangkan 

oleih Franciis Bacon (1561-1626), keimudiian diikeimbangkan oleih 

Doeibold Van Davein. Akhiirnya lahiir suatu cara untuk meilakukan 

peineiliitiian yang deiwasa iinii kiita keinal deingan peineiliitiian iilmiiah. 

E. Pendidikan Kesehatan 

a. Pengertian  

 Peindiidiikan keiseihatan meirupakan upaya untuk meingatasi i 

peirbeidaan dii antara praktiik dan acara keiseihatan teirbaiik. Meinurut 

Notoatmodjo (2007), peindiidiikan keiseihatan adalah iinteirveinsii atau 

upaya yang diitujukan untuk meimbeintuk peiriilaku seihiingga peiriilaku 

teirseibut meimpromosiikan keiseihatan. Deingan deimiikiian, fokus 

peindiidiikan keiseihatan tiidak hanya meiniingkatkan peingeitahuan, teitapi i 
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juga diiharapkan dapat meiniingkatkan peingeitahuan, siikap dan peiriilaku 

(praktiik). (21) 

b. Tujuan Pendidikan Kesehatan 

Meinurut Thei Proceiss of Organiisatiional Adaptatiiob Through 

Iinnovatiions, And Organiitasiional Adaptabiiliity (2010).(21) 

Tujuan peindiidiikan keiseihatan adalah meingubah peiriilaku iindiiviidu, 

keilompok, dan masyarakat umum. Modiifiikasii peiriilaku iinii meiliibatkan 

peirgeiseiran darii tiindakan yang diianggap beirbahaya bagii keiseihatan 

seikarang dan masa deipanya. 

c. Faktor yang mempengaruhi pendidikan kesehatan 

Meinurut Notoadmojo (2012), ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi i 

yai itu : 

1. Promosii keiseihatan dalam faktor priidiisposiisii 

2. Promosii keiseihatan dalam faktor einabliing (peinguat) 

3. Promosiikeiseihatan dalam faktor reiiinforciing (peimungkiin) 

d. Metode pendidikan kesehatan 

Meinurut Notoadmojo (2010), meitodei dapat diiklasiifiikasiikan meinjadi i 

tiiga bagiian yaiitu : 

1. Meitodei peindiidiikan keiseihatan untuk keilompok keiciil 

2. Meitodei peindiidiikan keiseihatan untuk keilompok beisar 

3. Meitodei dan teikniik peindiidiikan keiseihatan massa. 
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F. Media Audio Visual 

a. Pengertian  

 Meinurut Thei Proceiss of Organiisatiional Adaptatiiob Through 

Iinnovatiions, And Organiitasiional Adaptabiiliity (2010). (21) 

Meidiia audiioviisual adalah meidiia yang meintransmiisiikan iinformasii 

deingan siifat audiial (suara) dan viisual (gambar). Kareina diimasukkanya 

keidua kualiitas teirseibut, meidiia seimacam iinii meimiiliikii kapasiitas yang 

unggul. 

 Seilaiin iitu, ada dua kateigorii meidiia audiio-viisual: 1, audiio-viisual 

siiliincei, yang meiliiputiimeidiia seipeirtii fiilm sliidei suara, fiilm biingkaii suara,  

dan catatan suara yang hanya meinampiilkan suara;2, audiio-viisual 

geirak, yaiitu meidiis seipeirtii fiilm beirsuara dan kaseit viideio ysng juga 

dapat meinampiilkan unsur suara dan gambar beirgeirak.  

 Iistiilah “audiio-viisual” seibeinarnya meingacu pada iindeira yang iingiin 

diimunculkan oleih meidiia. Peindeingaran dan peingliihatan khalayak 

sasaran peintiing untuk meidiia audiio-viisual. 

Meinurut Sadiiman (2003), teirdapat beibeirapa unsur yang 

meimpeingaruhii keiputusan guru dalam meinggunakan mateirii audiio-

viisual untuk meimbeiriikan iinformasii, iidei, dan peisan keipada masyarakat, 

anatar laiin: 

1. Meidiia audiio-viisual meimfasiiliitasii transmiisii dan peineiriimaan 

iinformasii, iidei, dan peisan seirta meimbantu meinceigah keisalah 

pahaman. 
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2. Meidiia audiio-viisual meinumbuhkan dorongan seiseiorang untuk 

meimpeilajarii leibiih jauh mateirii yang diipeilajariinya. 

3. Meidiia audiio-viisual dapat meimbantu orang meimpeirtahankan 

peingeitahuan yang teilah meireika peilajarii; dan 

4. Meidiia audiio-viisual seimakiin marak diimasyarakat. Agar peineiriima 

iinformasii leibiih banyak beilajar, meidiia audiioo-viisual sangat peintiing 

dalam proseis transfeir iinformasii. 

b. Macam-macam media audio-visual  

 Meinurut Thei Proceiss of Organiisatiional Adaptatiiob Through 

Iinnovatiions, And Organiitasiional Adaptabiiliity (2010).(21)  

Yang teirmasuk golongan meidiia audiio-viisual adalah alat yang dapat 

meinghasiilkan suara dan rupa dala satu uniit. Yang teirmasuk golongan 

meidiia audiio-viisual yang seibeinarnya adalah fiilm beirsuara, teileiviisii dan 

viideio, kareina keitiig alat iitu meingkombiinasiikan fungsii suara dan rupa 

dalam satu uniit dan diiseibut meidiia audiio-viisual murnii. Beiriikut 

meirupakan keilompok meidiia audiio-viisual: 

1. Audiio  

a. Piita radiio 

b. Piiriingan audiio 

c. Radiio  

2. Ceitak  

a. Buku teiks program 

b. Buku teiks peigangan atau manual 
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c. Buku tugas  

3. Audiio-ceitak  

a. Buku latiihan deingan kaseit/piita audiio 

b. Piita, gambar, bahan suara piita audiio 

4. Proyeiksii viisual diiam 

a. Fiilm biingkaii (sliidei) suara 

b. Fiilm rangkaii (beiriisii peisan veirbal) 

5. Proyeiksii viisual diiam deingan audiio 

a. Fiilm biingkaii (sliidei) suara 

b. Fiilm rangakii suara 

G. Kerangka Teori 

 Meinurut Lawreincei Greiein (dalam Notoadmojo, 2010) peiriilaku diibuat oleih 

tiiga faktor utama yaiitu faktor preidiisposiisii seipeirtii peingeitahuan dan 

keiteirampiilan, faktor peindukung seipeirtii fasiiliitas baiik sarana maupun 

prasarana, faktor peinguat seipeirtii keilompok panutan dan peiriilaku peitugas 

keiseihatan. 

Gambar 2.1 

Kerangka Teori 
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 Peingeitahuan status giizii teirgantung faktor preidiisposiisii: peindiidiikan, faktor 

peindukug: keiteirseidiiaan sarana, contohnya meimbeiriikan peindiidiikan keiseihatan 

meinggunakan meidiia audiio-viisual. Faktor peindorong: iibu baliita, iibu baliita 

beirpeiran peintiing beirpeiran peintiing untuk meineirapkan agar untuk meineirapkan 

gaya hiidup seihat keipada anaknya. 

H. Kerangka Konsep 

Gambar 2.2 

Kerangka Konsep 

   Variabel Independent                                  Variabel Dependent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor pre`disposisisi 

 Pengetahuan  

Media Video Pengetahuan ibu 


